BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan

perpindahan kelas kata nomina ke verba dalam bahasa Mongondow sebagai berikut:

1)

2)

3)

Berdasarkan pembahasan dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
perpindahan kelas kata dalam bahasa Mongondow tidak jauh berbeda dengan
transposisi bahasa Indonesia maupun bahasa daerah lainnya. Hal ini dilihat dari
bentuk transposisi bahasa Mongondow terdiri dari dua bentuk yakni bentuk nomina
kongkret dan nomina abstrak. Bentuk nomina dasar dalam bahasa Mongondow ada
yang dapat berpindah ke verba dan ada yang tidak dapat berpindah ke verba.

Jenis nomina yang dapat berpindah ke verba dalam bahasa Mongondow ditemukan
hanya pada nomina dasar. Di samping itu, terdapat nomina kongkret dan nomina
abstrak yang tidak dapat berpindah ke verba. Selain itu, perpindahan kata dalam
bahasa Mongondow terjadi melalui proses pembubuhan afiks yakni pelekatan prefiks
mo-, ko-, mono, mong-, dan konfiks mo—an pada nomina, dan pemajemukan. Sejalan
dengan yang dijelaskan oleh para pakar bahasa bahwa pembentukan kata dapat terjadi
melalui afiksasi, pemajemukan dan reduplikasi. Proses pembubuhan afiks dalam
proses perpindahan nomina ke verba dalam bahasa Mongondow yakni melalui

pelekatan prefiks dan konfiks. Pemajemukan dalam perpindahan nomina ke verba

dilakiikan dennan melekatkan dan mennnahiinakan diia kata vann menimpylkan arti
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vdlu.
Perpindahan nomina ke verba dalam bahasa Mongondow akan menimbulkan

perubahan makna. Proses perpindahan nomina ke verba dalam bahasa Mongondow



menyebabkan perubahan makna pada nomina tersebut. Perubahan tersebut disebabkan
oleh adanya afiksasi dan pemajemukan. Dimana perubahan tersebut diantaranya

bermakna, memiliki, memberi, memakai, tentang perasaan, dan melalukan kegiatan.

5.2 Saran
Adapun saran penulis berdasarkan hasil penelitian yang ada, diantaranya;

1) Peneliti berharap Pemerintah daerah dapat memperbanyak kosa kata dalam kamus
bahasa Mongondow demi kelangsungan penelitian lebih lanjut.

2) Penelitian ini masih terdapat pada perpindahan kelas kata dari nomina ke verba,
peneliti menyarankan agar ada penelitian selanjutnya dengan fokus yang lain untuk
dapat menambah pengetahuan tentang perpindahan kelas kata dalam bahasa
Mongondow.

3) Meski jauh dari sempurna, diharapkan hasil dalam penelitian dapat bermanfaat bagi

studi selanjutnya dan dapat menjadi acuan dalam pembelajaran.
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